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ABSTRAK 

Firly Gusnita : Analisis Profil Keterampilan Proses Sains Peserta Didik pada 

Pembelajaran Biologi Kelas X di SMA Kecamatan Suliki 

Keterampilan Proses Sains (KPS) adalah kemampuan dasar dalam 

pembelajaran biologi yang berperan penting dalam membentuk berpikir ilmiah 

dan mendukung keterampilan abad ke-21. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru biologi SMAN 1 Suliki, diketahui bahwa pengembangan KPS peserta didik 

kurang dilatihkan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, KPS penting untuk 

diintegrasikan dalam proses pembelajaran, karena KPS merupakan inti dari 

pembelajaran biologi sehingga dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

ilmiah, dan meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat penguasaan KPS peserta didik pada 

pembelajaran biologi materi inovasi teknologi biologi. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan populasi seluruh 

peserta didik kelas X di SMAN 1 Suliki. Sampel berjumlah 90 peserta didik yang 

dipilih melalui teknik simple random sampling. Instrumen penelitian berupa tes 

uraian yang valid dan reliabel, mencakup indikator mengamati, mengklasifikasi, 

memprediksi, menginterpretasi, berkomunikasi, bertanya, menggunakan alat dan 

bahan, berhipotesis, menerapkan konsep, dan merencanakan penyelidikan. Data 

dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata KPS peserta didik adalah 

42,69 persen dan berada pada kategori cukup. Sebagian besar peserta didik, yaitu 

78,89 persen, berada pada kategori cukup, 16,67 persen kategori baik, dan 4,44 

persen kategori kurang. Indikator dengan capaian tertinggi adalah keterampilan 

mengamati sebesar 64,44 persen, sedangkan capaian terendah terdapat pada 

keterampilan menginterpretasi sebesar 26,67 persen. Indikator lain berada pada 

kategori cukup, sementara bertanya, mengajukan hipotesis, dan menginterpretasi 

termasuk kategori kurang. Dengan demikian, tingkat KPS peserta didik kelas X di 

SMAN 1 Suliki secara umum berada pada kategori cukup. 

 

Kata Kunci: Keterampilan Proses Sains, Pembelajaran Biologi, Materi Inovasi 

Teknologi Biologi 
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ABSTRACT 

Firly Gusnita: Analysis of Students' Science Process Skills Profiles in 10th- 

Grade Biology at a Senior High School in Suliki District 

 

Science Process Skills (SPS) are basic skills in biology learning that play an 

important role in shaping scientific thinking and supporting 21st-century skills. 

Based on the results of interviews with biology teachers at SMAN 1 Suliki, it was 

found that the development of students' SPS was not sufficiently practiced in the 

learning process. Therefore, SPS is important to be integrated into the learning 

process, because SPS is the core of biology learning so that it can develop 

scientific thinking skills and improve students' understanding of concepts. This 

study aims to describe the level of mastery of SPS students in biology learning on 

the material of biological technology innovation. 

Science Process Skills (SPS) are basic skills in biology learning that play an 

important role in shaping scientific thinking and supporting 21st-century skills. 

Based on the results of interviews with biology teachers at SMAN 1 Suliki, it was 

found that the development of students' SPS was not practiced sufficiently in the 

learning process. Therefore, SPS is important to be integrated into the learning 

process, because SPS is the core of biology learning so that it can develop 

scientific thinking skills and improve students' understanding of concepts. This 

study aims to describe the level of mastery of SPS students in biology learning on 

the material of biological technology innovation.  

The results of the study showed that the average KPS of students was 42.69 

percent and was in the sufficient category. The majority of students, namely 78.89 

percent, were in the sufficient category, 16.67 percent were in the good category, 

and 4.44 percent were in the poor category. The indicator with the highest 

achievement was observation skills at 64.44 percent, while the lowest 

achievement was in interpretation skills at 26.67 percent. Other indicators were in 

the sufficient category, while asking questions, proposing hypotheses, and 

interpreting were in the poor category. Thus, the KPS level of class X students at 

SMAN 1 Suliki was generally in the sufficient category. 

Keywords: Science Process Skills, Biology Learning, KPS Indicators, Biological 

Technology Innovation Material 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memegang peranan penting dalam membentuk generasi unggul, 

kompeten, serta mampu menghadapi tantangan di masa depan. Pada pendidikan 

abad ke-21, peserta didik tidak hanya dituntut untuk menguasai pengetahuan, 

tetapi juga memiliki kemampuan berpikir kritis, analitis, kreatif dan mampu 

memecahkan masalah. Keterampilan Proses Sains (KPS) menjadi salah satu kunci 

utama dalam mencapai kompetensi tersebut (Tanti et al., 2020). Dalam konteks 

pembelajaran sains, termasuk biologi, pengembangan KPS menjadi dasar untuk 

membentuk kemampuan berpikir ilmiah, memecahkan masalah secara sistematis, 

dan mengembangkan sikap keingintahuan terhadap fenomena alam (Harlen, 

2018). KPS tidak hanya mencakup penguasaan konsep-konsep sains, tetapi juga 

melibatkan serangkaian keterampilan seperti mengamati, memprediksi, 

menginterpretasi data, dan menyimpulkan hasil eksperimen (Rustaman, 2011).  

Sebagai cakupan dari sains, hakikat biologi mengacu pada hakikat sains. 

Hakikat sains berhubungan dengan 3 hal yaitu proses, produk dan sikap 

(Rustaman dkk., 2011). Pembelajaran biologi bertujuan untuk menciptakan 

suasana yang aktif, kritis, analitis serta kreatif dalam pemecahan masalah melalui 

KPS (Sudarisman dkk., 2015).  Pembelajaran Biologi sebagai bagian dari sains 

memiliki karakteristik pembelajaran yang erat kaitannya dengan proses ilmiah. 

Pembelajaran biologi menekankan pada pemahaman berupa fakta dan konsep 
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serta proses ilmiah, seperti praktikum, observasi, analisis, eksperimen, dan lain 

sebagainya yang mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, inovatif dan 

kreatif (Khairunnisa & Ita, 2019; Geovana dkk., 2023). Oleh karena itu, 

keterlibatan peserta didik secara langsung dalam proses ilmiah melalui kegiatan 

praktikum atau eksplorasi menjadi sangat penting untuk membangun pemahaman 

mereka tentang konsep-konsep ilmiah lebih mendalam. 

Namun, capaian peserta didik Indonesia dalam bidang sains masih tergolong 

rendah. Sejalan dengan penelitian sebelumnya, Yuliati (2016) juga 

mengemukakan bahwa rendahnya KPS pada akhirnya bermuara pada rendahnya 

hasil belajar sains peserta didik. Hasil peninjauan Trends International 

Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2015, Indonesia berada di 

peringkat ke-44 dari 49 negara dengan skor rata-rata 397 untuk sains, di bawah 

rata-rata skor internasional 500 (Hadi & Novaliyosi, 2019). Selanjutnya, hasil 

laporan PISA (Program for International Student Assesment) tahun 2022 yang 

dipublikasi oleh Organization for Economic Cooperation and Development 

(OECD) pada Desember 2023 menunjukkan bahwa meskipun terjadi peningkatan 

peringkat, skor rata-rata sains peserta didik Indonesia justru mengalami penurunan 

menjadi 383 jauh di bawah rata-rata OECD sebesar 489 (OECD, 2023). Hal ini 

menjelaskan bahwa kemampuan ilmiah peserta didik di Indonesia masih 

tergolong rendah. 

KPS adalah salah satu keterampilan yang di dalamnya termuat daya 

pelatihan kemampuan berpikir peserta didik. KPS merupakan pendekatan 

pembelajaran yang dikonseptualisasikan agar peserta didik mampu mendapatkan 
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fakta-fakta, menyusun konsep, dan teori dalam proses pelajaran yang diperoleh 

(Amnie dkk., 2011). Hal ini selaras dengan yang dikemukakan Arsih dkk., (2017) 

bahwa pendekatan keterampilan proses sains tidak hanya mendidik peserta didik 

untuk dapat mengilustrasikan atau memodelkan teori tetapi juga mampu 

melakukan percobaan dan untuk mengukur KPS peserta didik, maka dapat 

dilakukan evaluasi pelajaran dengan penilaian atau asesmen yang sesuai.  

KPS merupakan keseluruhan keterampilan ilmiah yang terarah dan dapat 

digunakan untuk menemukan suatu konsep atau prinsip atau teori, dan untuk 

mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya (Rustaman dkk., 2011).  KPS 

tidak hanya penting dalam konteks pendidikan formal, tetapi juga melatih peserta 

didik berpikir ilmiah dalam kehidupan sehari-hari (Sifah dkk., 2024; Ginting dkk., 

2022). Peserta didik yang terbiasa dilatih KPS, cenderung lebih mampu 

memecahkan masalah dan mengambil keputusan berdasarkan bukti (Angelia dkk., 

2022). Oleh karena itu, KPS perlu dikembangkan secara berkelanjutan dalam 

proses pembelajaran agar peserta didik terbiasa berpikir ilmiah dan mendapatkan 

pengalaman belajar yang bermakna (Fitriana dkk., 2019). 

Namun, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa pengembangan KPS 

dalam pembelajaran biologi masih belum optimal. Hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan di SMAN 1 Suliki menunjukkan bahwa rata-rata penguasaan KPS 

peserta didik kelas X hanya mencapai 40,00%, dengan beberapa indikator seperti 

prediksi 25,71%, interpretasi 27,62%, dan inferensi 33,33% berada dalam kategori 

kurang sedangkan indikator mengamati 55,24% klasifikasi 44,76% dan 

komunikasi 53,33% berada pada kategori cukup (Lampiran 6). Data ini 
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menunjukkan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik masih perlu 

ditingkatkan secara serius. Penelitian Pertiwi dkk. (2020) juga menunjukkan 

bahwa peserta didik masih kesulitan dalam membuat prediksi dan menyusun 

penjelasan ilmiah secara mandiri. 

Beberapa penelitian sebelumnya oleh Fitriana dkk. (2019) dan Sifah dkk. 

(2024) menunjukkan bahwa perolehan skor KPS peserta didik berada pada 

kategori cukup. Penelitian yang dilakukan Elvanisi dkk., (2018), menemukan 

bahwa persentase penguasaan KPS pada berbagai indikator, seperti megamati, 

mengelompokkan, menafsirkan, meramlkan, merumuskan hipotesis, merencakan 

percobaan, dan mengkomunikasikan berada pada kisaran 42% hingga 75% 

Namun, tetap penting dilakukannya peningkatan KPS dengan membiasakan 

peserta didik menggunakan sikap ilmiah dan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

supaya membantu mereka merancang dan menghasilkan kegiatan ilmiah serta 

memperoleh pengalaman belajar yang bermakna (Elvanisi dkk., 2019; Awaliyah, 

2025).  

Beberapa indikator KPS belum terpenuhi karena pembelajaran yang 

dilakukan belum sepenuhnya menerapkan dan mengoptimalkan KPS, meskipun 

telah dilakukan upaya melibatkan peserta didik dalam proses belajar. Berdasarkan 

wawancara dengan Ibu Ingga Sucika Dasril, S.Pd., selaku guru mata pelajaran 

biologi di SMAN 1 Suliki (Lampiran 2), sekolah sudah menerapkan pembelajaran 

sesuai tuntutan kurikulum yaitu berpusat kepada peserta didik. Namun, masih 

banyak peserta didik bersikap pasif, hanya menerima materi tanpa melakukan 

analisis mendalam atau berkelanjutan, serta kurangnya inisiatif peserta didik 
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untuk bertanya kepada guru, menunjukkan rendahnya KPS peserta didik. 

Meskipun model pembelajaran seperti Problem Based Learning, Discovery 

Learning, Inkuiri  dan Project Based Learning telah diterapkan, penerapannya 

belum maksimal dalam mengembangkan KPS. Hal ini dipengaruhi oleh fokus 

pembelajaran yang masih mengejar ketuntasan materi dan keterbatasan waktu 

untuk praktikum menyeluruh. Rahman (2022) menegaskan bahwa banyak guru 

mengalami kesulitan merancang aktivitas yang benar-benar dapat melatih KPS 

secara utuh.  

Pembelajaran biologi seharusnya menjadi media yang efektif untuk 

melatihkan Keterampilan Proses Sains (KPS), karena seluruh proses 

pembelajarannya melibatkan keterlibatan aktif peserta didik baik secara kognitif, 

psikomotorik, maupun afektif. KPS merupakan serangkaian keterampilan yang 

digunakan peserta didik dalam memperoleh dan mengembangkan pemahaman 

terhadap konsep-konsep ilmiah. Dalam pelaksanaannya, aspek kognitif terlibat 

saat peserta didik menggunakan kemampuan berpikir ilmiah, psikomotorik saat 

berinteraksi langsung dengan alat dan bahan, serta afektif melalui interaksi sosial 

dan sikap ilmiah dalam kegiatan belajar. Oleh karena itu, proses pembelajaran 

biologi yang berbasis sains menuntut keterlibatan ketiga aspek ini secara terpadu, 

menjadikan KPS sebagai bagian tak terpisahkan dari tujuan pembelajaran biologi 

itu sendiri (Rustaman dkk., 2011). 

Banyak faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya KPS di Indonesia, di 

antaranya; 1) metode pembelajaran berbasis KPS kurang diaplikasikan. 

Pembelajaran sains di Indonesia sering kali masih berpusat pada guru (teacher-
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centered) dan fokus pada hafalan konsep. Hal ini menyebabkan peserta didik 

kurang terlatih dalam aspek-aspek KPS (Mahmudah dkk., 2019); 2) sarana dan 

prasarana di sekolah kurang memadai (Bahri dkk., 2022); 3) Minimnya instrumen 

penilaian KPS; 4) Guru kurang terlatih dalam mengembangkan KPS peserta didik 

(Wismaningati dkk., 2019). Fadillah (2017) menjelaskan bawa KPS peserta didik 

dapat dilatih melalui instrumenyang disusun berdasarkan indikator KPS selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung.  

Namun demikian, implementasi pembelajaran yang berorientasi pada 

pengembangan KPS belum sepenuhnya diiringi oleh pengukuran yang memadai. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru biologi di SMAN 1 

Suliki, meskipun model pembelajaran telah dilaksanakan untuk mengembangkan 

KPS peserta didik tetapi belum terdapat pengukuran yang sistematis terkait 

keterampilan tersebut, sehingga belum diketahui dengan pasti capaian masing-

masing indikator KPS peserta didik. Padahal, kemampuan peserta didik dalam 

berpikir ilmiah, menyusun prediksi, menginterpretasi data, hingga menyimpulkan 

hasil eksperimen sangat dipengaruhi oleh seberapa terlatih dan terukurnya KPS 

mereka. Anisah dkk. (2018) menegaskan bahwa KPS perlu diukur karena sangat 

dibutuhkan peserta didik dalam melakukan pembelajaran untuk memahami secara 

mendalam konsep-konsep serta mampu memecahkan masalah. 

Kendala dalam pengukuran KPS ini juga diperkuat oleh hasil penelitian 

Putri & Handayani (2023) yang mengungkapkan bahwa sebagian besar guru sains 

belum memiliki instrumen penilaian yang valid dan reliabel untuk menilai 

indikator KPS secara spesifik, sehingga guru kesulitan memetakan kemampuan 
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ilmiah peserta didik secara objektif. Padahal, pengetahuan guru terhadap KPS 

peserta didik sangat penting agar proses pembelajaran dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kemampuan mereka. Sejalan dengan itu, Ardiansyah dkk. (2022) 

menyatakan bahwa informasi mengenai capaian KPS peserta didik dapat 

membantu guru merancang strategi pembelajaran berbasis proses, dan 

memberikan umpan balik yang lebih konstruktif. Oleh karena itu, penting bagi 

guru tidak hanya menerapkan pendekatan pembelajaran yang mengembangkan 

KPS, tetapi juga melakukan asesmen terstruktur untuk mengetahui sejauh mana 

keterampilan tersebut dikuasai oleh peserta didik.  

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, KPS sangat penting dalam 

proses pembelajaran. Dengan demikian, telah dilakukan penelitian analisis profil 

keterampilan proses sains peserta didik pada pembelajaran biologi kelas X di 

SMA Kecamatan Suliki. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. KPS peserta didik dalam proses pembelajaran biologi di SMAN 1 Suliki 

kurang dilatihkan. 

2. Proses pembelajaran masih berfokus pada pemahaman konsep, bukan pada 

pengembangan keterampilan ilmiah peserta didik. 

3. Belum diketahui profil KPS peserta didik secara jelas dan terukur. 

4. Diperlukan pengukuran KPS peserta didik pada pembelajaran biologi melalui 

instrumen penilaian yang valid. 



8 
 

 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

peneliti membatasi masalah dalam penelitian ini yaitu perlu dilakukan pengukuran 

KPS peserta didik pada pembelajaran biologi kelas X di SMAN 1 Suliki melalui 

instrumen penilaian yang valid. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana tingkat penguasaan keterampilan 

proses sains peserta didik pada pembelajaran biologi kelas X di SMAN 1 Suliki?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat keterampilan proses 

sains peserta didik pada pembelajaran biologi kelas X di SMAN 1 Suliki.  

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian sebagai berikut : 

1. Bagi guru, penelitian ini diharapkan mampu mengetahui kemampuan sains 

yang dimiliki oleh peserta didik di sekolahnya sehingga dapat dijadikan 

evaluasi pembelajaran. 

2. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan mampu mengetahui kelebihan 

dan kekurangan yang dimiliki sehingga dapat menjadi bahan evaluasi dan 

motivasi. 

3. Bagi peneliti lain, sebagai sumber rujukan dan tambahan informasi untuk 

penelitian relevan selanjutnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

kualitas Keterampilan Proses Sains (KPS) peserta didik pada pembelajaran 

biologi kelas X di SMAN 1 Suliki berada pada kategori cukup, dengan persentase 

rata-rata yaitu sebesar 42,69%. Dari sepuluh indikator yang diukur, keterampilan 

mengamati merupakan indikator dengan capaian tertinggi 64,44% dan 

menginterpretasi merupakan capaian terendah 26,67%. Indikator lainnya seperti 

mengelompokkan, memprediksi, berkomunikasi, menggunakan alat dan bahan, 

menerapkan konsep, dan merencanakan penyelidikan berada pada kategori cukup. 

Pada kategori kurang terdapat pada indikator interpretasi, bertanya, dan 

mengajukan hipotesis.  

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, saran yang dapat dikemukakan 

sebagai berikut. 

1. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan informasi 

untuk melatihkan dan meningkatkan KPS peserta didik dalam pembelajaran. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai rujukan. 
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3. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini sehingga analisis 

tidak hanya dilakukan pada satu sekolah saja, tetapi dapat meliputi SMAN, 

MAN, SMAS, maupun MAS. 

4. Validator instrumen seharusnya dilakukan kepada ahli validator sebanyak 2-3 

orang untuk menghindari bias pada instrumen. 

5. Bagi peneliti berikutnya, memperhatikan alokasi waktu pengerjaan sesuai 

dengan jumlah serta tingkat kesukaran soal. 

6. Berdasarkan hasil analisis kualitas butir soal, sebagian besar item memiliki 

tingkat kesukaran pada kategori sedang. Oleh karena itu, diperlukan 

pengembangan instrumen dengan memperhatikan variasi kesukaran soal dan 

peningkatan daya pembeda agar dapat digunakan secara lebih efektif dalam 

mengukur keterampilan proses sains peserta didik. 
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